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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank berdasarkan prinsip syari’ah menggunakan aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana
atau pun pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. Dalam menentukan
harga atau mencari keuntungan bagi pihak bank yang berdasarkan prinsip syari’ah
menggunakan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), yang
dikenal dengan kredit dan prinsip bunga bagi bank konvensional, pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal
berdasarkan sewa murni tampa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain.
Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bank prinsip syari’ah dasar
hukumnya adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.!

Eksistensi perbankan syari’ah di Indonesia saat ini semakin meningkat dan
telah menjadi fenomena global sejak adanya Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syari’ah yang memberikan landasan operasi yang lebih
jelas bagi bank syari’ah. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah lembaga
keuangan syari’ah di Indonesia yang terdiri dari bank umum syari’ah (BUS), Unit

usaha syari’ah (UUS), dan bank pembiayaan syari’ah (BPRS). Perkembangan

! Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 41



kelembagaan perbankan syari’ah tersebut meningkat sejak dikeluarkannya
undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. Dimana pada tahun 1992,
hanya ada satu bank umum syari’ah yang beroperasi di Indonesia yaitu Bank
Muamalat Indonesia dan Sembilan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah.
Perkembangan kelembagaan syari’ah menunjukan bahwa dilakukannya
amandemen undang- undang nomor 7 tahun 1992 menjadi undang-undang nomor
10 tahun 1998 direspon positif oleh pelaku industri perbankan dengan adanya
penambahan satu bank umum syari’ah dan 1 unit usaha syari’ah, serta 69 bank
pembiayaan rakyat syari’ah pada tahun 1999. Sehingga pada april tahun 2016,
jumlah bank syari’ah yang beroperasi di indonesia berjumlah 199 bank syariah
yang terdiri dari 12 Bank Umum Syariah (BUS), diikuti oleh 22 Unit Usaha
Syaria’ah (UUS) dan 165 Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah.

Terpaan krisis moneter tahun 1998 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998,
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang
dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Saat ini BNI Syariah telah memiliki 4.255 pegawai dan dari sisi teknologi
informasi BNI Syariah didukung dengan sistem teknologi informasi terdepan yang

telah tersertifikasi 10S 9001 : 2008. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati



layanan syariah dengan jaringan sebanyak 323 outlet syariah yang tersebar di
berbagai daerah di seluruh wilayah Indonesia dan akan terus berkembang seiring
dengan pertumbuhan aset. Dan pada febuari 2017 BNI Syariah kini, telah
mempunyai jaringan usaha yang tersebar mencapai 68 kantor cabang, 168 kantor
cabang pembantu, 17 kantor kas, 17 kantor fungsional, 23 mobil layanan gerak,
24 payment point dan >16.000 mesin ATM BNI. 2

Bank merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasa keuangan yang
paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan selain menyalurkan dana atau
memberikan pinjaman (kredit/pembiayaan) juga dilakukian usaha pengimpunan
dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Pembiayaan merupakan
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan.® Pembiayaan diberikan dalam
rangka pertama untuk upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang
dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Kemudian usaha
bank lainnya memberikan jasa-jasa keuangan yang mendukung dan memperlancar
kegiatan memberikan pinjaman dengan kegiatan menghimpun dana.’

Mengadakan analisa hubungan dari pos-pos dalam satu laporan keuangan
adalah merupakan dasar untuk dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan

hasil operasi suatu perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau

2 www.bnisyariah.co.id

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan. Edisi Revisi Kedua. (Yogjakarta: UPP STIM
YKPN, 2013), HIm.17

* Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta,: PT.Raja Grafindo Persada,
2003), HIm. 4




pertimbangan antar suatu jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa
berupa rasio. Ini akan menjelaskan atau memberikan gambaran kepada
penganalisa tantang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan.’

Rasio keuangan berguna untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan
perusahaan yang bersangkutan. Dan dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang
perlu dilakukan kedepan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau
dipertahankan sesuai dengan tujuan perusahaan. Teknik ini sangat lazim
digunakan para analisis keuangan.® Dengan menggunakan analisis rasio
dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, aktivitas operasional
serta derajat keuntungan suatu bank atau profitabilitas bank. Dalam menganalisis
laporan keuangan dapat menggunakan berbagai teknik analisis diantaranya Rasio
Likuiditas Bank, Rasio Profitabilitas Bank dan Rasio Aktivitas Bank. Dari
berbagai rasio tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing rasio memiliki
fungsi tersendiri.

Analisis Rasio Likuiditas Bank berfungsi untuk menggukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, artinya apabila
perusahaan ditagih maka akan mampu untuk memenuhi utang (membayar)
tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Rasio Profitabilitas Bank
berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan

dalam suatu periode tertentu. Sedangkan Rasio Aktivitas Bank berfungsi untuk

® Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Jogjakarta: Liberty Jogjakarta, 2010), Hal. 64
® Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), HIim. 297



mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
atau sebagai pemanfaatan sumber daya perusahaan. Dan digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.’

Rasio keuangan menjadi tidak berarti banyak secara terpisah.
Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan merupakan dasar untuk menganalisis
masa depan.® Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk
mengevaluasi efisiensi dan evektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
perusahan.’

Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu
kinerja tertentu yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja keuangan sangat
penting sebagai saran dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional
perusahaan. Dengan perbaikan kinerja operasional di harapkan bahwa perusahaan
dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih baik dan juga dapat bersaing

dengan perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas.'°

"Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010) hal. 110
® Hennie Van dan Bratanovic, Sonja Brajovic, Analisis Risiko Perbankan Syari’ah.
(Jakarta : Salemba Empat, 2009), him 29
5ioHery, analisis laporan keuangan, (Jogjakarta : Caps, 2015), him 29
Ibid.



Tabel Rasio Keuangan Penting PT. BNI Syariah Tahun 2011-2015

Tabel 1.1

(dalam persen)

Keterangan Tahun | Tahun Tahun Tahun Tahun
2011 2012 2013 2014 2015

Tingkat Pengembalian Aset 0,78% | 0,95% 0,80% 0,84% 0,99%
(ROA)
Tingkat Pengembalian 6,1% | 8,58% 9% 8,37% 10,31%
Ekuitas (ROE)
Pembiayaan Bermasalah 3,62% | 2,02% 1,86% 1,86% 2,53%
Kotor (NPF) gross
Pembiayaan Bermasalah 2,42% | 1,42% 1,13% 1,04% 1,46%
Bersih (NPF) Net
Rasio pembiayaan terhadap 78,60% | 84,99% | 97,86% | 92,60% | 91,94%
dana pihak ketiga (FDR)

Sumber: Data Rasio Keuangan PT. BNI Syariah, 2015

Kinerja BNI Syariah per Desember 2015 menunjukkan pencapaian yang
positif pada aspek financial dan non-financial. Pada aspek financial, laba setelah
pajak (EAT) mencapai Rp. 228,53 miliar meningkat 39,98% dan jumlah aset
mencapai Rp. 23,02 triliun atau tumbuh sebesar 18,09% dari pencapaian tahun
sebelumnya. Pertumbuhan pembiayaan juga meningkat 18,09% menjadi Rp.
17,76 triliun dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 18,94% mencapai Rp. 19,32
triliun. Pencapaian ini juga disertai dengan indikator positif pada rasio penting
lainnya seperti rasio ROA sebesarl1,43%, dan ROE sebesar 11,39%. Tak hanya
mewujudkan pertumbuhan positif, pencapaian ini juga membawa BNI Syariah
memimpin di antara peers group.

Melalui implementasi strategi bisnis yang baik dan terjaga di sepanjang
tahun, direksi berhasil mempertahankan kualitas aset dengan tinggkat NPF gross
2,53 dan NPF net sebesar 1,46%. Selain itu direksi juga menjaga likuiditas seperti

yang ditunjukkan oleh rasio FDR sebesar 91,94%.



Setiap bank akan senantiasa memelihara dan meningkatkan Kinerja
keuangannya, begitu juga yang dilakukan PT. Bank Negara Indonesia (BNI)
Syariah yang akan meningkatkan kinerja keuangannya, maka untuk melihat
kinerja keuangan tersebut dapat kita lakukan salah satu cara menganalisisnya
dengan menggunakan rasio keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul tentang “ ANALISIS RASIO
LIKUIDITAS, RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO AKTIVITAS
PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA (BNI) SYARIAH.”

B. Permasalahan

Bagaimana Perkembangan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Dan
Rasio Aktivitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah dengan menggunakan Rasio likuiditas, profitabilitas, dan
aktivitas.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
a) Untuk mendapatkan gelar ahli madya lulusan D3 Perbankan
syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri

raden fatah Palembang.



b) Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang
berhubungan dengan analisis rasio likuiditas, rasio profitabilitas,
dan rasio aktivitas.

2. Bagi Pihak Bank
Adalah untuk memberikan masukan, evaluasi dan pemikiran bagi PT.
bank Negara Indonesia syariah khususnya dalam hal yang berhubungan
dengan likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas.

3. Bagi Lembaga Akademisi Dan Peneliti
Dapat dijadikan referinsi selanjutnya dan memberikan informasi serta
pengetahuan kepada pihak akademisi dan peneliti mengenai analisis
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas pada PT. Bank

Negara Indonesia (BNI) Syariah.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka-

angka yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen

dalam suatu laporan keuangan antara komponen yang ada diantara laporan

keuanagan. Kemudian angka yang dibandingkan dapat berupa angka-angka

dalam satu periode tertentu maupun beberapa periode.™

Rasio keuangan merupakan alat utama untuk melakukan analisis

keuangan dan memiliki beberapa kegunaan. Rasio keuangan dapat digunakan

untuk menjawab setidaknya lima pertanyaan berikut :

a.

b.

Bagaimana tingkat likuiditas perusahaan

Apakah pihak manajemen telah efektif dalam menghasilkan laba operasi
atas aset yang dimiliki perusahaan

Bagaimana kebutuhan dana perusahaan dibiayai

Apakah pemegang saham mendapatkan tingkat pengembalian yang
memadai dari hasil investasinya

Apakah manajemen sudah mencapai target yang telah ditetapkan.*?

Contohnya perbandingan angka-angka yang ada dalam satu laporan

adalah komponen angka-angka dalam neraca. Misalnya antara total aktiva

1 Kasmir, Op.cit, him. 104
2 Hery , Op.cit, him.162
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lancar dengan kewajiban lancar atau antara total aktiva dengan utang.
Kemudian, dalam satu periode yang sama dalam satu tahun. Namun, jika
membandingkan untuk beberapa periode, lebih dari satu tahun, misalnya tiga
tahun dengan anggapan periode satu tahun.™®

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang
menggambarkan hubungan pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan
penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi
dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat
memperoleh informasi dan memberikan penilaian.'*

Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan.Analiasis rasio
adalah analisis yang dilakukan dengan menggabungkan berbagai perkiraan
yang ada dalam laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan
kinerja keuangan perusahaan.Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis
keuangan yang paling popular dan banyak digunakan.*®

Analisis rasio merupakan cara lain menyajikan infoirmasi dari laporan
keuangan . Analisis ini disusun dengan menggabungkan angka-angka antara
neraca dan laba rugi.*®

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang paling sering

dilakukan untuk menilai kondisis keuangan dan Kkinerja perusahaan

13 Kasmir, Op.cit, him.105

1 Sofyan, Op.cit, him. 297

> Hery, Op.cit, him. 163

18 Mahmud dan Abdul, Analisis Laporan Keuangan, (yogjakarta : UUP STIM
YKPN, 2012), him.89
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dibandingkan dengan alat analisis lainnya, analisis rasio keuangan memiliki
beberapa keunggulan sebagai alat analisis, yaitu :

a. Rasio merupakan pengganti yang cukup sederhana dari informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci.

b. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

c. Dengan rasio lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan
terhadap perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara
periodik.’

Berikut ini adalah rasio-rasio yang digunakan dalam menganalisis perubahan

tingkat rasio keuangan :

a. Rasio likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka
pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan
perushaan dalam melunasi kewajibab jangka pendeknya yang akan segera
jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka perusahaan
tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang likuid.'®

Berikut ini adalah jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan :

Y Hery, Op.cit, him. 164
'8 Hery, Op.cit, him 175
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1) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

Rasio sangat lancar merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Hal ini disebabkan
persediaan memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan
dibandingkan dengan asset lain.

Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio sangat lancar (Quick

Ratio) :

ok Rati _ Cash Assets % 100%
Quick Ratio = 7oy Deposit °

2) Rasio Kas (Cash Ratio)

Merupakan kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas setara kas yang tersedia untuk membayar utang
jangka pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang
sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera
jatuh  tempo dengan menggunakan uang kas atas setara kas yang ada.

Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio kas (Cash Ratio) :

Cash Assets

Cash Rati = x 1009
asi ratto Short Tern Borrowing &

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Rasio ini
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Disamping itu,
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba sebelum periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur
tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan.™

Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam
praktik untuk mengukur perusahaan :
1) Hasil Pengambilan atas Aset (Return On Asset)

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk rasio ROA :

ROA = EAT X 100%
" Total Aktiva 0

2) Hasil Pengambilan Atas Ekuitas (Return On Equity)

Hasil pengambilan atas ekuitas merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap ekuitas.

9 Hery, Op.cit, him.226
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Berikut ini adalah rumus untuk menghitung hasil pengembalian

atas ekuitas (Return On Equity) :

ROE = EAT X 100%
" Modal Sendiri 0

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk megukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau
dapat pula dikatakan rasio ini digunakan mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya
dibidang penjualan, sediaan, penagihan, piutang, dan efisiensi di bidang
lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.°

Berikut ini adalah jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan :

1) Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selam satu periode. Atau berapa kali dana yang di
tanam dalm piutang ini berputar dalam satu periode.

Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung perputaran

piutang (Receivable Turnover) :

Penjualan Kredit

Receivable Trunover (kali) = Piutang

20 Kasmir, Op.cit. him 174
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2) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over), merupakan
salah satu rasio untuk mengukur modal kerja perusahaan selama periode
tertentu.

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja

adalah sebagai berikut :

Penjualan Kredit
Modal Kerja

Working Capital Turnover (Kali) =

3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)

Perputaran Aktiva Tetap (Fixed assets Turnover) Merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode.

Rumus untuk mengukur Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets

Turnover) adalah sebagai berikut :

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Fixed Assets Turnover (Kali) =

4) Perputaran Aktiva (Assets Turnover)

Perputaran Aktiva (Assets Turnover), merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan. Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rumus untuk mencari perputaran aktiva (Assets Turnover) adalah

sebagai berikut :

Penjualan

Asset T Kali) = —_—
sset Turnover (Kali) Total AKtiva




Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti Judul Hasil Perbedaan | Persamaan
Penelitian
1. Putu Analisis Rasio | Hasil penelitian ini | Terdapat Terdapat
Sulastri | keuangan menunjukkan bahwa | perbedaan persamaan
DKK | untuk menilai | kinerja keuangan | didalam dalam
(2014) | kinerja PT. andalan fiancé | penelitian ini | penelitian
keuangan Indonesia yaitu ini yaitu
perusahaan berpengaruh secara | penelitian ini | sama
(studi  kasus | signifikan dalam | menggunaka | menggunak
pada PT. | kinerja keuangan | n seluruh | an rasio
andalan perusahaan. rasio likuiditas,
finance keuangan. profitabilita
Indonesia S, dan
tahun  2011- aktivitas.
2013)
2. | Lambok | Analisi Hasil penelitian ini | Terdapat Terdapat
DR PengaruhRasi | menunjukan bahwa | perbedaan di | persamaan
Tampubo | o Keuangan : | kinerja keuangan | dalam dalam
lon Likuiditas, dipengaruhi oleh | penelitian ini | penelitian
(2015) | Aktivitas Dan | bagai mana | yaitu ini yaitu
Leverage manajemen penelitian ini | sama-sama
Terhadap perusahaan menggunaka | menggunak
Penilaian mengelola keuangan | n rasio | an rasio
Kinerja perusahaan dengan | leverage. likuiditas
Keuangan baik. Rasio dan  rasio
Studi Empiris | likuiditas, aktivitas, aktivitas.
Perusahaan dan leverage
Manufaktur berpengaruh secara
Di Bursa Efek | signifikan dalam
Indonesia menggukur  Kinerja
Periode 2010- | keuangan
2012
3. | I Dewa | Pengaruh Hasil penelitian ini | Penelitian ini | Terdapat
Gd Gina | likuiditas dan | menunjukkan bahwa | yaitu persamaan
Sanjana | aktivitas likuiditas dan | berfokus yaitu sama-
DKK terhadap aktivitas pada sama
(2015) profitabilitas | berpengaruh  tidak | pengaruh membahas
pada PT. PLN | signifikan terhadap | likuiditas dan | rasio
(Persero) profitabilitas  pada | aktivitas likuiditas,
PT. PLN (Persero) | terhadap profitabilita
yang diproksikan | profitabilitas | s., dan
denag Return On | yang di nilai | aktivitas.
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Assets. dengan
Return ~ On
Asset

4. | Raghilia | Pengaruh Hasil penelitian ini | Perbedaan Persamaan
Amanah | rasio likuiditas | mepunyai pengaruh | penelitian penelitian
DKK dan rasio | yang signifikan | yaitu ini yaitu
(2014) profitabilitas | secara simultan | berfokus sama-sama

terhadap harga | terhadap harga | kepada rasio | membahas
saham (studi | saham  penutupan. | likuiditas dan | rasio
pada Terdapat tiga | rasio likuiditas
perusahaan variable yang | profitabilitas | dan  rasio
indeks LQ45 | berpengaruh secara | terhadap profitabilita
periode 2008- | signifikan yaitu | harga saham. | s.
2012) Current Ratio, Quick

Ratio dan ROA.

Sedangkan ROE

mempunyai

pengaruh yang tidak

signifikan terhadap

harga saham

penutupan. ROA

mempunyai nilai

beta yang paling

besar, dan

mempunyai

pengaruh yang

paling dominan

terhadap harga

saham penutupan.

5. | Fatima Analisis Hasil penelitian ini | Perbedaan Persamaan
Anum pengaruh rasio | menunjukkan bahwa | penelitian ini | penelitian
(2014) aktivitas Cash Turnover, | yaitu hanya | ini yaitu

terhadap Fixed Asset | berfokus sama-sama
profitabilitas | Turnover, dan Total | kepada rasio | membahas
pada PT. | Asset Turnover, | aktivitas tentang
Barata berpengaruh terhadap rasio
Indonesia signifikan terhadap | profitabilitas | aktivitas.
(Persero) GPM.  Sedangkan | pada PT.
UUM Medan. | Receivable Barata

Turnover, dan Days | Indonesia

Of Receivable tidak | (Persero)

berpengaruh UUM

signifikan terhadap | Medan.

GPM.

Sumber : Data Olahan, 2017




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan pada Bank Negara Indonesia
Syariah dalam penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan yaitu :
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan Bank Negara Indonesia Syariah dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Adapun rasio likuiditas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu : quick ratio dan cash ratio.

2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan Bank Negara Indonesia Syariah dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu, rasio profitabilitas juga bertujuan untuk mengukur
tingkat efektivitas manajemen BNIS dalam menjalankan operasionalnya.
Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
return on equity dan return on assets.

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

efektivitas Bank Negara Indonesia Syariah dalam menggunakan aktiva

yang dimilikinya. Adapun rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian

18
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ini yaitu : receivable turnover, working capital turnover, fixed assets
turnover dan assets turnover.
B. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini dapat terarah dengan tepat dan mengatasi terjadinya
penyimpangan-penyimpangan pada penyusunan tugas akhir ini , maka harus ada
batasan yang jelas dalam ruang lingkup penelitian yaitu mengenai Analisis
Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio
Aktivitas Periode 2011-2015
C. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam laporan ini adalah jenis
data kuantitatif yang berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan
laporan laba/rugi. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka
(metric) seperti jumlah penjualan, berat badan, jarak dalam bentuk
kilometer, dan lain sebagainya.?
b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data sekunder berupa laporan neraca dan laporan laba/rugi keuangan PT.
Bank Negara Indonesia Syariah periode 2011-2015. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan
dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data

semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang

2! Hendrayadi, Suryani. 2015. Metode Riset Kuantitatif. PT. Fajar Interpratama
Mandiri:Jakarta. Hal 170
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bukan demi keperluan riset yang sudah dilakukan peneliti saat ini secara
spesifik.?.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari publikasi Bank Negara Indonesia Syariah yaitu dari Laporan
Tahunan BNIS dan dari Internet. Data yang digunakan antara lain: (1) Laporan
keuangan BNIS yang berupa neraca dan laporan laba rugi periode 2011 sampai
2015. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan laba rugi dan neraca
tahunan perusahaan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu teknik Kkuantitatif
deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis permasalahan
berdasarkan perhitungan-perhitungan angka dari hasil penelitian. Penelitian
kuantitatif —deskriptif ini juga merupakan metode penelitian yang
menggambarkan suatu objek dan subjek yang sedang diteliti dengan apa
adanya tanpa melakukan rekayasa.
Dalam melihat perkembangan rasio likuiditas, profitabilitas dan
aktivitas Bank Negara Indonesia Syariah pada tahun 2011-2015 maka peneliti
menggunakan perhitungan sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas

. . Cash Assets
a. Quick Ratio = ————Xx 100%
Total Deposit

Cash Assets

b. Cash Ratio = X 100%

Short Tern Borrowing

2|pid, hlm.171



2. Rasio Profitabilitas

a ROA = —2T  « 100%

Total Aktiva

EAT
— 0
b. ROA = oo X 100%

3. Rasio Aktivitas

Penjualan Kredit

a. Receivable Trunover (kali) = Piutans

b. Working Capital Turnover (Kali) = Modal Kerja

Penjualan
Total Aktiva Tetap

c. Fixed Assets Turnover (Kali) =

Penjualan

d. Asset Turnover (Kali) = Total Aktiva

Penjualan Kredit
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Perhitungan Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan Aktivitas pada Bank
Negara Indonesia (BNI) Syariah periode 2011-2015
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) :

a. Quick Ratio
Rumus :
. . Cash Assets
— 0,
Quick Ratio = STy T X 100%
Keterangan :

1. Cash Assets : Kas + Giro Pada Bank Indonesia + Giro Pada Bank Lain

2. Total Deposit : Jumlah Simpanan

Sehingga dari rumus diatas, jumlah quick ratio bank BNIS dari tahun

2011-2015 sebagai berikut :

Tahun 2011 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

Cash assets : - Total Deposit /Total Simpanan
Kas Rp. 70.235 Rp.1.112.740
Giro pada Bl Rp. 2.161.631
Giro pada Bank lain Rp.  136.062

Rp. 2.367.062
Tahun 2011 = 2397228 5 1009

1.112.740
=212%

Berdasarkan perhitungan Quick Ratio 2011 tingkat likuiditasnya

adalah sebesar 212%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri

22
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dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank laianya dapat
dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan sebesar Rp. 2,12.

Tahun 2012 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

- Cash assets : - Total Deposit /Total Simpanan

Kas Rp. 114.906 Rp. 1.888.703
Giro pada Bl Rp. 705.791
Giro pada Bank lain Rp. 333.507

Rp. 1.154.204

1.154.204
Tahun 2012 = 888703 < 100%
=61%

Berdasarkan  perhitungan Quick Ratio 2012 tingkat
likuiditasnya adalah sebesar 61%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets
yang terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank
laianya dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan
sebesar Rp. 0,61.

Tahun 2013 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

- Cash assets : - Total Deposit /Total Simpanan

Kas Rp. 201.157 Rp. 2.290.599
Giro pada Bl Rp. 607.984
Giro pada Bank lain Rp. 166.574

Rp. 975.715

975.715
Tahun 2013 = 7290599 % 100%
=42%

Berdasarkan  perhitungan Quick Ratio 2013 tingkat
likuiditasnya adalah sebesar 42%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets

yang terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank
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laianya dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan

sebesar Rp. 0,42.

Tahun 2014 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

- Cash assets : - Total Deposit /Total Simpanan
Kas Rp. 153.331  Rp. 2.563.965
Giro pada Bl Rp. 1.851.201
Giro pada Bank lain Rp. 157.311
Rp. 2.161.843

2161843
Tahun 2014 = > zeaoes < 100%

= 84%

Berdasarkan  perhitungan Quick Ratio 2014 tingkat
likuiditasnya adalah sebesar 84%. Artinya Rp. 1,00 cash assets yang
terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank laianya
dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan sebesar Rp.
0,84.

Tahun 2015 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

- Cash assets : - Total Deposit /Total Simpanan
Kas Rp. 145.965 Rp. 2.780.736
Giro pada Bl Rp. 2.583.736
Giro pada Bank lain Rp.  89.743
Rp. 2.819.444
Tahun 2015 = 2222 X 100%
= 101%

Berdasarkan  perhitungan Quick Ratio 2015 tingkat

likuiditasnya adalah sebesar 101%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets



25

yang terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank laianya

dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan sebesar Rp. 1,01.

b. Cash Ratio
Rumus :
Cash Ratio = CashAssets __ » 1009,
Short Tern Borrowing
Keterangan :

1. Cash Assets : Kas + Giro Pada Bank Indonesia + Giro Pada Bank
Lain
2. Short Term Borrowing : Giro + Giro wadiah + Liabilitas segera
Sehingga dari rumus diatas, jumlah cash ratio bank BNIS dari
tahun 2011-2015 sebagai berikut :
Tahun 2011 (Disajikan dalam jutaan rupiah)
- Cash Assets Rp. 2.367.928

- Short Tern Borrowing  Rp. 1.213.672

__2.367.928

Tahun 2011 1213672

X 100%
=195%

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2011 tingkat likuiditasnya
sebesar 195%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas,
giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin
oleh short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas

segera sebesar Rp. 0,198.
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Tahun 2012 (Disajikan dalam jutaan rupiah)

- Cash Assets Rp. 1.154.204
- Short Tern Borrowing Rp. 2.026.814
Tahun 2012 = 22229 5 100%
2.026.814
=57%

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2012 tingkat likuiditasnya
sebesar 57%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas,
giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin oleh
short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas segera
sebesar Rp. 0,57.

Tahun 2013 (Disajikan dalam jutaan rupiah)
- Cash Assets Rp. 975.715

- Short Tern Borrowing Rp. 3.547.992

975.715
3.547.992

Tahun2013 = X 100%

=27%

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2013 tingkat likuiditasnya
sebesar 27%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas,
giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin oleh
short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas segera
sebesar Rp. 027.

Tahun 2014 (Disajikan dalam jutaan rupiah)
- Cash Assets Rp. 2.161.843

- Short Tern Borrowing Rp. 2.751.087
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__ 2161843

Tahun 2014 751087

X 100%

= 60%

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2014 tingkat likuiditasnya
sebesar 60%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas,
giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin
oleh short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas
segera sebesar Rp. 0,60.

Tahun 2015 (Disajikan dalam jutaan rupiah)
- Cash Assets Rp. 2.819.444

- Short Tern Borrowing Rp. 2.952.720

2.819.444
2.952.720

Tahun 2015 = x 100%

=95%

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2015 tingkat likuiditasnya
sebesar 95%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas,
giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin
oleh short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas

segera sebesar Rp. 0,95.
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2. Rasio Profitabilitas(Profitability Ratio)
a. Return On Assets (ROA)

Rumus :

EAT
— 0,
ROA = Total Aktiva X 100%

Sehingga dari rumus diatas, jumlah return on assets Bank Negara

Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :

Tahun 2011 = -253** « 100%
8.466.087
= 0,78%
Artinya :

Pada tahun 2011 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,78%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

total aktiva sebesar Rp. 0,0078.

Tahun 2012 = 2892 100%
10.645.313

0,95%
Artinya :

Pada tahun 2012 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,95%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

total aktiva sebesar Rp. 0,0095.
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117.462

Tahun 2013 = —————

X 100%

= 0,80%
Artinya :
Pada tahun 2013 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,80%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh
total aktiva sebesar Rp. 0,0080.

Tahun 2014 = 163.251 x 100%
ahun = 19.492.112 0

= 0,84%
Artinya :
Pada tahun 2014 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,84%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

total aktiva sebesar Rp. 0,0084.

Tahun 2015 228.525 100%
= —mm8m8M8M8M8M8 X
ahun 23.017.667 °
— 0,99%
Artinya :

Pada tahun 2015 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,99%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

total aktiva sebesar Rp. 0,0099.
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b. Return On Equity (ROE)

Rumus :
EAT
ROE = Modal Sendiri X100 %
Tahun 2011 = 66.354 x 100%
atun = 1.076.677 0
= 6,16%
Artinya :

Pada tahun 2011 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 6,16 %, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

modal sendiri sebesar Rp. 0,616

Tahun 2012 101.892 100 %
= —— X
ahun 1.187.218 0
= 8,58%
Artinya :

Pada tahun 2012 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 8,58 %, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh
modal sendiri sebesar Rp. 0,858

Tahun 2013 = 117.462 X 100%
ahun ~ 1.304.680 °

=9%
Artinya :
Pada tahun 2013 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 9%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

modal sendiri sebesar Rp. 0,9.
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Tahun 2014 = 163.251 X 100%
ahun = 1.950.000 0
= 8,37%

Artinya :

Pada tahun 2014 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 8,37%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh

modal sendiri sebesar Rp. 0,837.

228.525

Tahun 2015 =
2.215.658

X 100%

=10,31%
Artinya :
Pada tahun 2015 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 10,31%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh
modal sendiri sebesar Rp. 0,1031
3. Rasio Aktivitas
a. Receivable Turnover

Rumus :

Penjualan

Receivable Turnover = -
Piutang

Sehingga dari rumus diatas, jumlah receivable turnover Bank

Negara Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :

404.167
3.099.040

Tahun 2011 =

= 0,13 Kali
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Artinya :
Pada tahun 2011 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang

berputar 0,13 Kali.

Tahun 2012 = 227024
4.734.352
= 0,11 Kali
Artinya :

Pada tahun 2012 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang

berputar 0,11 kali.

854.003
Tahun 2013 = = 969128
= 0,11 Kali
Artinya :

Pada tahun 2013 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang

berputar 0,11 Kali.

Tahun 2014 = 239260
11.292.122
= 0,13 Kali
Artinya :

Pada tahun 2014 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang

berputar 0,13 Kkali.
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Tahun 2015 = 73394
13.486.471
= 0,13 Kali
Artinya :

Pada tahun 2015 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang
berputar 0,13 kali.
b. Working Capital Trunover

Rumus :

Working Capital T _ Penjualan
orking Capital Turnover = Modal Keja

Sehingga dari rumus diatas, jumlah working capital turnover Bank

Negara Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :

404.167
Tahun 2011 = S7951112

= 0,06 Kali
Artinya :

Pada tahun 2011 Working Capital Turnover Bank Negara
Indonesia Syariah dalam satu tahun rata-rata dana dari modal kerja

berputar 0,06 kali.

527.024

Tahun 2012 = 5207000

= 0, 06Kali
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Pada tahun 2012 Working Capital Turnover Bank Negara

Indonesia Syariah dalam satu tahun

berputar 0,06 kali.
Tahun 2013 = —>003_
10.281.187
= 0,08 Kali
Artinya :

rata-rata dana dari modal kerja

Pada tahun 2013 Working Capital Turnover Bank Negara

Indonesia Syariah dalam satu tahun

berputar 0,08 kali.

1.450.260
Tahun 2014 = ==
= 0.09 Kali
Artinya :

rata-rata dana dari modal kerja

Pada tahun 2014 Working Capital Turnover Bank Negara

Indonesia Syariah dalam satu tahun

berputar 0,09 Kkali.

Tahun 2015 = =234
19.678.374
= 0,09 Kali
Artinya :

rata-rata dana dari modal kerja

Pada tahun 2015 Working Capital Turnover Bank Negara

Indonesia Syariah dalam satu tahun

berputar 0,09 kali.

rata-rata dana dari modal kerja
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Fixed Asset Turnover

Rumus :

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Fixed Asset Turnover =

Sehingga dari rumus diatas, jumlah fixed asset turnover Bank

Negara Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :

404.167
Tahun 2011 = 47720
= 8,47 Kali
Artinya :

Pada tahun 2011 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah sebesar 8,47 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 8,47.

Tahun 2012 = 227.9%
97.474
= 5,41Kali
Artinya :

Pada tahun 2012 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah sebesar 5,41 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 5,41.

854.003
102.349

Tahun 2013 =

= 8,34 Kali
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Artinya :
Pada tahun 2013 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah sebesar 8,34 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 8,34.

Tahun 2014 = 1230260
110.890
= 13.07 Kali
Artinya :

Pada tahun 2014 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah sebesar 13,07 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 13,07.

Tahun 2015 = 1753944
159.759
— 10,98 Kali
Artinya :

Pada tahun 2015 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia
Syariah sebesar 10,98 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam
dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 10,98.

. Asset Turnover

Rumus :

Penjualan

Asset Turnover =
Total Aktiva

Sehingga dari rumus diatas, jumlah asset turnover Bank Negara

Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :
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404.167
Tahun 2011 = 5466887
= 0,05 Kali
Artinya :

Pada tahun 2011 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,05 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,05.

Tahun 2012 = 27024
10.645.313
— 0, 05Kali

Artinya :

Pada tahun 2012 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,05 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,05.

854.003
Tahun 2013 = —————
= 0,06 Kali
Artinya :

Pada tahun 2013 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah
sebesar 0,06 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,06.

1.450.260

Tahun 2014 = ——
19.492.112

= 0,07 Kali
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Pada tahun 2014 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah

sebesar 0,07 Kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,07.

Tahun 2015

Artinya :

_ 1.753.944
T 23.017.667

= 0,08 Kali

Pada tahun 2015 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah

sebesar 0,08 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,08.

B. Perkembangan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas

pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2011-2015

1. Rasio likuiditas

Berdasarkan dari perhitungan diatas maka, perkembangan rasio

likuiditas (liquidity ratio) pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun

2011-2015 dapat dilihat dari tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Rasio Likuiditas

Bank Negara Indonesia Syariah

Tahun Quick Ratio Cash Ratio
2011 212% 195%
2012 61% 57%
2013 42% 27%
2014 84% 60%
2015 101% 95%

Sumber : Data Olahan, 2017
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a. Quick Ratio

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan quick ratio Bank Negara
Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan yang
berfluktuatif. Pada tahun 2011 nilai quick ratio sebesar 212% yang berarti
bank mampu membayar kembali simpanan dari bank dari total simpanan
yang dimiliki para deposan hanya dengan menggunakan cash assets yang
dimiliki BNIS pada tahun 2011 sebesar Rp. 2.367.062.000.000.

Penurunan terjadi pada tahun 2012 dan 2013 dimana quick ratio
tahun 2012 mengalami penurunan yang signifikan sebesar 151% dari
212% menjadi 61% dan Pada tahun 2013 quick ratio dari 61% mengalami
penurunan lagi sebesar 19% menjadi 42% , penurunan ini disebabkan
jumlah deposit pada tahun 2012 sebesar Rp. 1.888.703.000.000,- lebih
besar dari jumlah cash assets sebesar Rp. 1.154.204.000.000,- yang
dimiliki BNIS. Dan di tahun 2013 jumlah deposit sebesar Rp.
2.290.599.000.000,- lebih besar dari jumlah cash assets sebesar Rp.
975.715.000.000,- yang dimiliki BNIS.

Peningkatan terjadi pada tahun 2014 dan 2015 dimana quick ratio
pada tahun 2014 mengalami peningkat yang signifikan sebesar 42%
menjadi 84% dan pada tahun 2015 mengalami pula peningkatan sebesar
17% menjadi 101%, peningkatan ini disebabkan karena manajemen BNIS
tahun 2014 dan 2015 mampu meningkatkan cash assets ( jumlah kas, giro
pada Bank Indonesia dan giro pada Bank lainnya) sebesar Rp.

2.161.843.000.000,- di tahun 2014 yang diperoleh dari laporan keuangan
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BNIS dibandingkan dari tahun 2013 dan di tahun 2015 cash assets BNIS
meningkat menjadi 2.819.444.000.000,- dan total deposit BNIS
meningkan menjadi Rp. 2.780.736.000.000,-.

Dari tabel 4.1 dapat dilihat perkembangan quick ratio
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai quick ratio
Bank Negara Indonesia Syariah yang sudah cukup baik dalam membayar
kembali simpanan dari bank dari total simpanan yang dimiliki para
deposan hanya dengan menggunakan cash assets yang dimiliki BNI
Syariah.

. Cash Ratio

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan cash ratio Bank Negara
Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan yang
berfluktuatif, tahun 2011 nilai cash ratio sebesar 195% yang berarti bank
mampu membayar kembali Short Term Borrowing (Giro, Giro wadiah
dan Liabilitas segera) hanya dengan menggunakan cash assets yang
dimiliki BNIS pada tahun 2012 sebesar Rp. 2.367.062.000.000.

Penurunan terjadi pada tahun 2012 dan 2013 dimana cash ratio tahun
2012 menagalami penurunan yang signifikan sebesar 138% menjadi 57%
dan pada tahun 2013 cash assets dari 57% mengalami penurunan lagi
sebesar 30% sehingga menjadi 27%, penurunan ini disebabkan jumlah
Short Term Borrowing pada tahun 2012 sebesar Rp. 2.026.814.000.000,-
lebih besar dari jumlah cash assets sebesar Rp. 1.154.204.000.000,- yang

dimiliki BNIS. Dan di tahun 2013 jumlah Short Term Borrowing pada
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tahun 2012 sebesar Rp. 2.290.599.000.000,- lebih besar dari jumlah cash
assets sebesar Rp. 975.715.000.000,- yang dimiliki BNIS.

Peningkatan terjadi pada tahun 2014 dan 2015 dimana cash ratio
tahun 2014 menagalami kenaikan yang signifikan sebesar 33% sehingga
menjadi 60% dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan juga sebesar
35% menjadi 95%, peningkatan ini disebabkan karena manajemen BNIS
tahun 2014 dan 2015 mampu meningkatkan cash assets ( jumlah kas, giro
pada Bank Indonesia dan giro pada Bank lainnya) sebesar Rp.
2.161.843.000.000,- di tahun 2014 yang diperoleh dari laporan keuangan
BNIS dibandingkan dari tahun 2013 dan di tahun 2015 cash assets BNIS
meningkat menjadi  2.819.444.000.000,- dan jumlah Short Term
Borrowing BNIS meningkan menjadi Rp. 2.952.720.000.000,-.

Dari tabel 4.1 dapat dilihat perkembangan cash ratio menunjukkan
kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai cash ratio Bank Negara
Indonesia Syariah yang sudah cukup baik dalam membayar kembali Short
Term Borrowing (Giro, Giro wadiah dan Liabilitas segera) hanya dengan
menggunakan cash assets yang dimiliki BNI Syariah.

2. Rasio Profitabilitas
Berdasarkan dari perhitungan diatas maka, perkembangan rasio
profitabilitas (profitability ratio) pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun

2011-2015 dapat dilihat dari tabel 4.2 sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Rasio Profitabilitas
Bank Negara Indonesia Syariah

Tahun Return On Assets | Return On Equity
2011 0,78% 6,16%
2012 0,95% 8,58%
2013 0,80% 9%
2014 0,84% 8,57%
2015 0,99% 10,31%

Sumber : Data Olahan, 2017
a. Return On Assets

Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan return on assets Bank
Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan
yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai return on assets sebesar 0,78% hal ini
berarti manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah
aktiva yang dimilikinya.

Tahun 2012 nilai return on assets mengalami peningkatan yang
cukup signifikan yaitu sebesar 0,17% sehingga menjadi 0,95%.
Peningkatan ini disebabkan karena jumlah laba bersih meningkat sebesar
Rp. 101.892.000.000,- dan jumlah aktiva sebesar Rp. 10.645.313.000.000,-

Pada tahun 2013 return on assets mengalami penurunan sebesar
0,15% sehingga menjadi 0,80% penurunan ini disebabkan karena tidak
seimbangnya peningkatan laba bersih ditahun 2013 Rp. 117.462.000.000,-
dibandingkan dengan peningkatan dari jumlah aktiva sebesar Rp.
14.708.504.000.000,-.

Dan Pada tahun 2014 dan tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar

0,04% menjadi 0,84% dan 0,15% sehingga menjadi 0,99%. Peningkatan
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ini disebabkan karena jumlah laba bersih meningkat sebesar Rp.
163.251.000.000,- dan Rp. 228.525.000.000,- dan jumlah aktiva sebesar
Rp. 19.492.112.000.000,- dan Rp. 23.017.667.000.000,-

Dari tabel 4.2 dapat dilihat perkembangan return on assets
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai return on
assets BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan aktiva yang dimilikinya.

. Return On Equity

Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan return on equity Bank
Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan
yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai return on equity sebesar 6,16% hal ini
berarti manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah
modal yang dimilikinya.

Pada tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami peningkatan yang
cukup signifikan yaitu sebesar 2,42% menjadi 8,58%, dan 0,42% menjadi
9%. Peningktan ini disebabkan karena jumlah laba bersih meningkat
sebesar Rp. 101.892.000.000,- dan Rp. 117.462.000.000,- dan jumlah
modal sebesar Rp. 1.167.218.000.000,- dan Rp.1.304.680.000.000,-

Tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,63% sehingga
menjadi 8,37%, penurunan ini disebabkan karena tidak seimbangnya
peningkatan laba ditahun 2014 sebesar Rp. 163.251.000.000,-
dibandingkan dengan peningkatan dari jumlah modal sebesar Rp.

1.950.000.000.000,-
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Dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan vyaitu sebesar 1,94% sehingga menjadi sebesar 10,31%.
Peningkatan ini di sebabkan karena jumlah laba bersih meningkat sebesar
Rp. 228.525.000.000,- dan jumlah modal sebesar Rp. 2.215.658.000.000,-

Dari tabel 4.2 dapat dilihat perkembangan return on equity
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai return on
equity BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan modal yang dimilikinya.

3. Rasio Aktivitas
Berdasarkan dari perhitungan diatas maka, perkembangan rasio
aktivitas pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2011-2015 dapat dilihat
dari tabel 4.3 sebagai berikut :
Tabel 4.3

Rasio Likuiditas
Bank Negara Indonesia Syariah

Tahun Receivable | Working Capital | Fixed Assets Assets
Turnover Turnover Turnover Turnover
2011 0,13 Kali 0,06 Kali 8,47 Kali 0,05 Kali
2012 0,11 Kali 0,06 Kali 5,41 Kali 0,05 Kali
2013 0,11 Kali 0,08 Kali 8,34 Kali 0,06 Kali
2014 0,13 Kali 0,09 Kali 13,07 Kali 0,07 Kali
2015 0,13 Kali 0,09 Kali 10,98 Kali 0,08 Kali

Sumber : Data Olahan, 2017
a. Receivable Turnover
Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan receivable turnover Bank
Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan
yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai receivable turnover dalam satu tahun

berputar sebesar 0,13 kali hal ini berarti manajemen BNIS mampu
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mendapatkan keuntungan dari dana yang tertanam dalam piutang berputar
dari bentuk piutang menjadi uang tunai.

Tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0,02 kali sehingga
menjadi 0,11 kali perputarannya dalam satu tahun, dan di tahun 2013 masih
diangka yang sama yaitu tetap mengalami perputaran sebesar 0,11 Kali
dalam satu tahun. Hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya penjualan
yaitu sebesar Rp. 854.003.000.000,- di bandingkan dengan piutangnya yaitu
sebesar Rp. 7.969.128.000.000,-

Dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan lagi sebesar 0,02 kali
sehingga menjadi 0,13 kali perputarannya dalam satu tahun, dan pada tahun
2015 perputarannya tetap sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,13
kali berputar dalam satu tahun. Hal ini disebabkan karena meningkatnya
penjualan yaitu sebesar Rp. 1.753.944.000.000,- dan piutangnya sebesar Rp.
13.486.471.000.000,-

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan receivable trunover
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai receivable
turnover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dari
penjualan berdasarkan piutang yang dimilikinya.

Working Capital Turnover

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan working capital turnover Bank
Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan
yang berfluktuatif. Tahun 2011 dan tahun 2012 nilai working capital

turnover dalam satu tahun berputar sebesar 0,06 kali hal ini berarti
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manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah modal kerja
yang dimilikinya.

Tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0,02 kali sehingga
menjadi 0,08 kali berputar dalam satu tahun. Peningkatan ini disebabkan
karena penjualan yang meningkat yaitu sebesar Rp.854.003.000.000,- dan
jumlah modal kerja sebesar Rp. 10.281.187.000.000.,-

Pada tahun 2014 mengalami peningkatan juga yaitu sebesar 0,01
kali sehingga menjadi 0,09 kali perputannya, peningkatan ini disebabkan
karena penjualan yang meningkat yaitu sebesar Rp. 1.450.260.000.000,-
dan jumlah modal kerja sebesar Rp. 16.281.187.000.000.,- dan ditahun
2015 tetap berada diangka yang sama yaitu sebesar 0,09 kali berputar
dalam satu tahunnya.

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan working capital turnover
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai working
capital turnover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan
dari penjualan berdasarkan piutang yang dimilikinya.

c. Fixed Assets Turnover
Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan fixed assets turnover Bank
Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan
yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai fixed assets turnover sebesar 8,47 kali
hal ini berarti manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari

penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimilikinya.
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Tahun 2012 mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu
sebesar 3,06 kali sehingga menjadi 5,41 kali. penurunan ini disebabkan
karena tidak seimbangnya penjualan ditahun 2012 Rp. 527.024.000.000,-
dibandingkan dengan peningkatan dari jumlah aktiva tetap sebesar Rp.
97.474.000.000,-.

Peningkatan terjadi di tahun 2013 dan tahun 2014 dimana fixed assets
turnover mengalami kenaikan yang signifikannpada tahun 2013 vyaitu
sebesar 2,93 kali menjadi 8,34 kali dan pada tahun 2014 meningkat sebesar
4,73 kali sehingga menjadi 13,07 kali. Peningkatan ini disebabkan karena
manajemen BNIS tahun 2013 dan 2014 mampu meningkatkan penjualannya
sebesar Rp. 854.003.000.000,- dan 1.450.260.000.000,- yang diperoleh dari
laporan keuangan BNIS dan jumlah aktiva tetap sebesar Rp.
102.349.000.000,- dan Rp. 110.890.000.000,-

Dan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 2,09 kali sehingga
menjadi 10,98 kali. Penurunan ini terjadi karena tidak seimbangannya antara
penjualan sebesar Rp. 1.753.944.000.000,- dibandingkan dengan jumlah
aktiva tetap sebesar Rp. 159.759.000.000,-

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan fixed assets trunover
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai fixed assets
trunover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dari

penjualan berdasarkan jumlah aktiva tetap yang dimilikinya.



48

d. Assets Turnover

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan assets turnover Bank Negara
Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan yang
berfluktuatif. Tahun 2011 dan tahun 2012 nilai assets turnover dalam satu
tahun berputar sebesar 0,05 kali hal ini berarti manajemen BNIS mampu
mendapatkan keuntungan dari penjualan berdasarkan jumlah aktiva yang
dimilikinya.

Dan pada tahun 2013, 2014 dan 2015 terus mengalami kenaikan
assets trunover tahun 2013 sebesar 0,01 kali sehingga menjadi 0,06 kali ,
tahun 2014 juga megalami kenaikan sebesar 0,01 kali sehingga menjadi 0,07
kali dan ditahun 2015 juga mengalami kenaikan yang sama seperti dua
tahun sebelumnya sehingga menjadi 0,08 kali. Peningkatan ini disebabkan
karena manajemen BNIS tahun 2013, 2014 dan 2015 mampu meningkatkan
penjualanya sebesar Rp. 854.003.000.000,-, Rp. 1.450.260.000.000,- dan
Rp. 1.753.944.000.000,- yang diperoleh dari laporan keuanagan BNIS dan
jumlah aktivanya  sebesar Rp. 14.708.504.0000.000,- Rp.
19.492.112.000.000,- dan Rp. 23.017.667.000.000,-

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan assets trunover
menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai assets
turnover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dari

penjualan berdasarkan jumlah aktiva yang dimilikinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan
perkembangan rasio likuiditas (likuidity ratio) BNIS pada tahun 2011-2015
dengan indikator quick ratio dan cash ratio menunjukkan kondisi keuangan yang
berfluktuatif. Penurunan yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2012 dengan
nilai quick ratio 151% dan cash ratio 138% ini terjadi karena jumlah cash assets
BNIS menurun menjadi Rp.1.154.204.000,- dan total deposit menjadi
Rp.188.703.000.000,- serta short tern borrowing menjadi Rp.2.026.814.000,-

Perkembangan rasio profitabilitas (profitability ratio) BNIS pada tahun
2011-2015 dengan indikator return on equity dan return on assets menunjukkan
kecenderungan yang berfluktuatif. Kenaikan yang sangat signifikan terjadi pada
return on equity pada tahun 2011 ke tahun 2012 yaitu sebesar 2,42%. Kenaikan
tersebut terjadi diakibatkan jumlah laba bersih BNIS meningkat menjadi
Rp.101.892.000,- dan modal sendiri menjadi Rp.1.167.218.000,-

Dan perkembangan rasio aktivitas BNIS pada tahun 2011-2015 dengan
indikator receivable turnover, working capital turnover, fixed assets turnover dan
assets turnover menunjukkan kecenderungan berfluktuatif. Kenaikan yang
signifikan terjadi pada fixed assets turnover tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu
sebesar 4,73 kali. Kenaikan ini disebabkan karena manajemen BNIS tahun 2014

mampu meningkatkan penjualannya sebesar Rp.1.450.260.000.000,- yang
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diperoleh dari laporan keuangan BNIS dan jumlah aktiva tetap sebesar

Rp.110.890.000.000,-

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa saran yang

dapat penulis sampaikan :

1)

2)

Bagi pihak bank

Disarankan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah agar selalu
menjaga kestabilan dan meningkatkan kinerja keuangan peusahaan. Pihak
bank juga harus mmeningkatkan laba (profit) yang diiringi dengan
meningkatnya juga kualitas pelayanan kepada nasabah dan
mensosialisasikan  produk-produknya lebih  baik lagi sehingga
mengoptimalkan pertumbuhan laba perusahaan. Dan pembiayaan yang
diberikan sebaiknya selalu dikontrol dan sesuai porsinya jangan sampai
terlalu tinggi agar tidak menyebabkan kemungkinan pembiayaan
bermasalah.
Bagi peneliti berikutnya

Kepada peneliti berikutnya, khususnya yang berminat meneliti analisis
kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas dan
aktivitas disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan beberapa
bank dan dengan periode yang lebih panjang (diatas 5 tahun), serta juga
disarankan peneliti selanjutnya untuk mengukur rasio likuiditas bukan
hanya dengan quick ratio dan cash ratio, tetapi dengan menggunakan rasio

lainnya yang sesuai dengan likuiditas. Begitupun dengan rasio
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profitabilitas bukan hanya dengan ROA dan ROE, dan aktivitas bukan
hanya dengan receivable turnover, working capital turnover, fixed assets

turnover, assets turnover.
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PT BANK BNI SYARIAH
NERACA
31 Desember 2011 dan 2010
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK BNI SYARIAH
BALANCE SHEETS
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
2011 Notes 2010
ASET ASSETS
KAS 70.235 2a 39.193 CASH
CURRENT ACCOUNTS AND
GIRO DAN PENEMPATAN PADA PLACEMENTS WITH
BANK INDONESIA 2.161.631 2a,2d,4 1.247.846 BANK INDONESIA
GIRO PADA BANK LAIN 2a,2b,2c CURRENT ACCOUNTS WITH
b 2e,5,38 OTHER BANKS
Pihak ketiga - - Third parties
Pihak-pihak berelasi 137.436 153.563 Related partles
Jumlah giro pada bank lain 137.436 153.663 Total current accounts with other banks
Penyisihan kerugian (1.374) (1.538) Allowance for possible losses
Bersih 136.062 152,027 Net
PENEMPATAN PADA BANK LAIN 2a,2b,2c,2f PLACEMENTS WITH OTHER BANKS
6,38
Pihak ketiga 500 1.000 Third parties
Pihak-pihak berelasi 144 405 130.000 Related parties
Jumlah penempatan pada bank lain 144.905 131.000 Total placemants with other banks
Penyisihan kerugian (1.449) (1.310) Allowance for possible losses
Bersih 143.456 129.690 Net
INVESTASI PADA 2b,2¢,2g,7 INVESTMENTS IN SECURITIES/
EFEK/SURAT BERHARGA 38 MARKETABLE SECURITIES
termasuk selisih nilai perolehan Including unamortized
dibanding nilai nominal diffsrence of acquisition cost
yang belum diamortisasi and nominal value
sebesar Rp629 pada tahun 2011 of Rp629 in 2011
dan Rp22 pada tahun 2010 and Rp22 in 2010
Pihak ketiga Third parties
Tersedia untuk dijual - - Available-for-sale
Dimiliki hingga jatuh tempo 171.619 181.000 Held-to-maturity
Jumlah pihak ketiga 171.619 181.000 Tolal third parties
Pihak-pihak berelasi Related parties
Tersedia untuk dijual 76.658 805.333 Available-for-sale
Dimiliki hingga jatuh tempo 234.010 264.022 Held-to-maturity
Jumlah pihak-pihak berelasi 310.868 1.069.355 Total related parties
Jumlzh investasi pada Total investments on securities/
efek/surat berharga 482,287 1.250.355 marketable securities
Penyisihan kerugian (7.395) (19.300) Allowance for possible losses
Bersih 474,892 1.231.055 Net
PIUTANG MURABAHAH 2b,2¢,2h MURABAHAH RECEIVABLES
selelah dikurangi pendapatan 8,38 ne! of deferred margin

keunlungan yang ditangguhkan
sebesar Rp2.158.798 pada tahun
2011 dan Rp1.826.680 pada tahun

2010

Pihak ketiga 3.124,635

Pihak-pihak berelasi 17.958
Jumlah piutang murabahah 3.142.593
Penyisihan kerugian {43.553)

Bersih 3.099.040

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan secara keseluruhan.

income of Rp2,158,798
in 2011 and Rp1,626,680

in 2010

2.548.222 Third parties

4.870 Related parties
2.553.092 Total murabahah receivables
(58.751) Allowance for possible losses
2.494.341 Net

The accompanying notes to the financial statements form an

integral part of these financial stalements.



PT BANK BNI SYARIAH
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2011 dan 2010
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

The original financlal statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK BNI SYARIAH
BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
2011 Notos 2010
PINJAMAN QARDH 2b,2¢,2i FUNDS OF QARDH
9,38

Pihak ketiga 830.843 214172 Third parties

Pihak-pinak berelasl 15.557 3.232 Related parties
Jumiah pinjaman gardh 846.400 217.404 Total funds of qardh
Penyisihan kerugian (13.139) (5.637) Allowance for possible losses
Bersih 833.261 211.767 Net
PEMBIAYAAN MUDHARABAH 2c,2,10 MUDHARABAH FINANCING
Pihak ketiga 90.324 87.327 Third parties
Penyisihan kerugian (941) (4.126) Allowance for possible losses
Bersih 89.383 83.201 Net
PEMBIAYAAN MUSYARAKAH 2b,2¢,2j,11,38 MUSYARAKAH FINANCING

Pihak ketiga 894,272 588.070 Third parties

Pihak-pihak berelasi 24,750 26.750 Related parties
Jumlah pembiayaan musyarskah 919,022 624.820 Total musyarakah financing
Penyisihan kerugian (63.069) (30.254) Allowance for possible losses
Bersih 855,953 594.566 Net
ASET YANG DIPEROLEH 2K, 12 ASSETS ACQUIRED FOR
UNTUK IJARAH - BERSIH 311.952 75.842 IJARAH - NET
ASET TETAP 21,13 FIXED ASSETS
Biaya perolehan 83.098 56.466 Acquisition cost
Akumulasi penyusutan (40.378) (32.819) Accumulated depreciation
Nilal Buku - Bersih 47.720 23.647 Book value - net
ASET PAJAK TANGGUHAN - BERSIH 8.164 2u,20 14.381 DEFERRED TAX ASSETS - NET
ASET LAIN-LAIN 2b,2m 14,38 OTHER ASSETS

Pihak ketlga 230.786 64.648 Third parties

Pihak-pihak berelasi 4.352 32.720 Related parties
Jumiah aset laindain 235,138 97.368 Total other assets
JUMLAH ASET B.466.887 6.394.924 v TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan Keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan secara keseluruhan.

The accompanying notes lo the financial statements form an
integral part of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2011 dan 2010
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

KEWAUJIBAN, DANA SYIRKAH
TEMPORER, DAN EKUITAS

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN SEGERA
Pihak ketiga

BAGI HASIL YANG
BELUM DIBAGIKAN

SIMPANAN
Giro wadiah
Pihak keliga
Pihak-pihak berelasi

Jumlah giro wadiah
Tabungan wadiah
Pihak ketiga
Pihak-pihak berelasi
Jumlah tabungan wadiah

Jumlah simpanan

SIMPANAN DARI BANK LAIN
Pihak keliga
Pihak-pinak berelasi

Jumlah simpanan dari bank lain
HUTANG PAJAK

ESTIMAS| KERUGIAN
KOMITMEN
DAN KONTINJENSI

KEWAJIBAN LAIN-LAIN
Pihak ketiga
Pihak-pihak berelasi

Jumlah kewajiban lain-lain

JUMLAH KEWAJIBAN

The original financial statements included herein are in

the Indonesian language.

PT BANK BNI SYARIAH
BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
2011 Notes 2010

2n,15
19.280 23.234
42,619 16 31.461

2b,20

17.38
870.707 526.287
23.858 12.403
894,565 538.650
218,009 18,38 105.934
166 -
218.175 105,934
1.112.740 644.624

2b,20,19,38

1.774 2.047
33.239 10.278
35.013 12.325
4.020 2u,20 23.588
286 2¢,2w,35 484

2b. 2t
73.455 21,36,38 75.356
14.570 14,298
88.025 89.654
1.301.983 825.370

Catatan atas laporan Keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
Keuangan secara keseluruhan,

LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH

FUNDS, AND SHAREHOLDERS®
EQUITY

LIABILITIES

OBLIGATIONS DUE IMMEDIATELY

Third parties

UNDISTRIBUTED
REVENUE SHARING

DEPOSITS
Wadiah demand deposits
Third parlivs
Related parties
Toltal wadiah demand deposits

Wadiah savings deposits
Third parties
Related parties

Total wadiah savings deposils

Total deposits

DEPOSITS FROM OTHER BANKS
Third parties
Related parlies
Total deposits from other banks
TAXES PAYABLE

ESTIMATED LOSSES ON
COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES

OTHER LIABILITIES
Third parties
Related parlies

Total other llabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the financial statements farm an
integral part of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2011 dan 2010
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK BNI SYARIAH
BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
2011 Notes 2010
DANA SY/IRKAH TEMPORER 2b,2p TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank: Non-bank:
Tabungan mudharabah 22,38 Mudharabah savings deposits
Pihak ketiga 2.393.884 1.873.317 Third parties
Pihak-pihak berelasi 4,308 1.376 Related parties
Jumlah tabungan mudharabah 2.398.202 1.874.693 Tolal mudharabah savings deposils
Deposito mudharabah 23,38 Mudharabah time deposits
Pihak keliga 3.181.117 2,384,853 Third parties
Pihak-pihak berelasi 54,202 227.640 Relsted parties
Jumlah deposito mudharabah 3.245.319 2.612.293 Total mudharabah time deposits
Jumlah dana syirkah temporer Total non-bank temporary
dari bukan bank 5.643.521 4.486.986 Syirkah funds
Bank: Bank:
Deposito mudharabah 23 Mudharabah time deposits
Pihak ketiga 444,706 31.118 Third parties
JUMLAH DANA SYIRKAH TOTAL TEMPORARY SYIRKAH
TEMPORER 6.088,227 4.518.104 FUNDS
EKUITAS SHAREHOLDERS' EQUITY
MODAL SAHAM - nilai nominal CAPITAL STOCK - nominal value
Rp1 per saham Rp1 per share
Modal dasar - 4.004.000 saoham Authorized - 4,004,000 shares
Maodal ditempatkan dan disetor Issued and fully-paid capital-
penuh - 1.001.000 saham 1.001.000 24 1.001.000 1,001,000 shares
CADANGAN UMUM DAN WAJIB 3.651 - GENERAL AND LEGAL RESERVES
KEUNTUNGAN YANG BELUM
DIREALISAS| DARI UNREALIZED GAIN ON
INVESTASI PADA EFEKISURAT AVAILABLE-FOR-SALE
BERHARGA YANG TERSEDIA SECURITIES INVESTMENTS/
UNTUK DIJUAL - BERSIH SETELAH MARKETABLE SECURITIES
DIKURANGI PAJAK TANGGUHAN 3.291 20,7 13.938 - NET OF DEFERRED TAX
SALDO LABA 68.735 36.512 RETAINED EARNINGS
EKUITAS - BERSIH 1.076.677 1.051.450 SHAREHOLDERS' EQUITY - NET
JUMLAH KEWAJIBAN, TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY
DANA SYIRKAH ' SYIRKAH FUNDS, AND
TEMPORER, DAN EKUITAS 8.466.887 6.394.924 SHAREHOLDERS' EQUITY

Catatan atas laporan Keuangan terampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dan laporan
keuangan secara keseluruhan.

The accompanying notes fo the financial statements form an
integral part of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH
LAPORAN LABA RUGI
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2011 dan Periode dari 22 Maret 2010
(Tanggal Pendirian) sampai dengan
31 Desember 2010
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

The original financial statements included herein are in

the Indonesian language.

PT BANK BNI SYARIAH
STATEMENTS OF INCOME
Year Ended December 31, 2011
and Period from March 22, 2010
(Inception) through
December 31, 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan/
2011 Notes 2010
PENDAPATAN PENGELOLAAN 2q
DANA OLEH BANK SEBAGAI
MUDHARIB
Pendapatan dari jual beli 404167 25 214.411
Pendapatan bagi hasil 100.416 26 47.2186
Pendapatan dan jarah - bersih 15,340 27 1.263
Pendapatan usaha utama lainnya 264.221 28 154.771
Jumlah pendapatan pengelolaan dana
oleh Bank sebagai mudharib 784.144 417,661
HAK PIHAK KETIGA ATAS
BAGI HASIL DANA SYIRKAH
TEMPORER (252.413) 2r,29 (140.108)
HAK BAGI HASIL MILIK BANK 531,731 277,555
PENDAPATAN ADMINISTRASI 51.818 25,30 24,420
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Gaji dan tunjangan (183.764) 20,21,31,38 (77.280)
Umum dan administrasi (134.533) 32 (64.746)
Beban bonus wadlah (10.862) 20 (4.474)
Lain-lain (59.759) 2b,38 (23.056)
Jumish beban aperasional lainnya (388.918) (169.556)
Pembentukan penyisihan kerugian
aset produktif (10B.581) 2¢,33 (96.331)
LABA USAHA 96.050 36.088
PENDAPATAN (BEBAN)
NON-OPERASIONAL - BERSIH (6.794) 34 646
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN)
PAJAK PENGHASILAN 80.256 36.734
MANFAAT (BEBAN)
PAJAK PENGHASILAN 2u,20
Kini (13.136) (19.249)
Tangguhan (9.766) 18.027
Jumlah beban pajak
penghasilan - bersih (22.902) (222)
LABA BERSIH 66.354 36.512

Catatan atas laporan keuangan terdampir merupakan
bagian yang lidak terpisahkan dari laporan
keuangan secara keseluruhan.

INCOME FROM FUND
MANAGEMENT BY THE BANK
AS MUDHARIB
Income from sales and purchases
Incoma from profit shanng
fncome from ijarah - net
Other main operating income

Total revenue from fund management
by the Bank as mudharib

THIRD PARTIES’ SHARE ON
RETURN OF TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS

BANK'S SHARE IN PROFIT
SHARING

ADMINISTRATIVE INCOME

OTHER OPERATING EXPENSES
Salaries and benefits
General and administrative
Wadiah bonus expense
Others

Total ather operating expenses

Provisions of allowance for possible
losses on eaming assels

INCOME FROM OPERATION

NON-OPERATING INCOME
(EXPENSE]) - NET

INCOME BEFORE INCOME TAX
BENEFIT (EXPENSE)

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
v Current
Deferred

Total income tax expense - nat

NET INCOME

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2013 AND 2012
{Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Halaman 1 Page

unless otherwise stated)

Catatan/
2013 —Notes < o _ 2012 -
ASET ASSETS
Kas 201,157 114,906 Cash
Giro dan penempatan pada Current accounts and placements
Bank Indonesia 607,984 4 705,791 with Bank Indonesia
Giro pada bank lain 168,257 336,876 Current accounts with other banks
Dikurangi: Penyisihan kerugian 1,683) 3.369) Less: Allowance for possible losses
166,574 5 333,507
Penempatan pada bank lain 215,314 445,798 Placements with other banks
Dikurangi: Penyisihan kerugian 1 ML LSt 1(4:458) Less: Allowance for possible losses
213,161 6 441,340
Investments in securities/
Investasi pada efek/surat berharga marketable securitias
termasuk selisih nilai perolehan including unamortised
dibanding nilai nominal difference of acquisition cost
yang belum diamortisasi sebesar and nominal value
Rp (11.885) pada tahun 2013 of Rp (11,995) in 2013
dan Rp 41,801 pada tahun 2012 and Rp 41,901 in 2012
Diukur pada biaya perolehan 1,995,502 531,840 At cost
Diukur pada nilai wajar - 7,290 Al fair value
. 1,885,502 1,119,130
Dikurangi: Penyisihan kerugian 177 3.158) Less: Allowance for possible losses
1,892,725 7 1,115,972
Piutang murabahah
setelah dikurangi pendapatan Murabahah receivables
keuntungan yang ditangguhkan net of deferred margin
sebesar Rp 5.036.216 pada income of Rp 5,036,216
tahun 2013 dan Rp 3.219.941 in 2013 and Rp 3,219,841
pada tahun 2012 8,072,437 4,806,759 in 2012
Dikurangi: Penyisihan kerugian (103,309) (72,407) Less: Allowance for possible losses
7,969,128 8 4,734,352
Pinjaman qardh 651,345 763,015 Funds of qardh
Dikurangi: Penyisihan kerugian 5) (28.725) Less: Allowance for possible losses
627,739 9 734,290
Pembiayaan mudharabah 721,805 290,292 Mudharabah financing
Dikurangi: Penyisihan kerugian 12.587) 228) Less: Allowance for possible losses
709,218 10 287,064
Pembiayaan musyarakah 1,110,727 980,932 Musyarakah financing
Dikurangi: Penyisihan kerugian (51,645) (14.401) Less': Allowance for possible losses
1,058,082 1 866,531
Aset yang diperoleh Assets acquired for
untuk ffarah - bersih 685,927 12 790,996 ifarah — net
Pajak dibayar dimuka - 20a 29,365 Prepaid taxes
‘Aset tetap 183,764 153,169 Fixed assets
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (81.415) ) Less: Accumulated depreciation
102,348 13 97,474
Aset pajak tangquhan - bersih 10,858 20d 8,833 Defarred tax assets - net
Aset lain-lain 362,601 14 284,892 Other assels
JUMLAH ASET 14,708,504 —_10,645313 TOTAL ASSETS

The accompanying noles form an integral part

of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2013

LIABILITAS, DANA SYIRKAH

TEMPORER, DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera 19,404
Bagi hasil yang belum dibagikan 35,916
Simpanan

Giro wadiah 1,498,694

Tabungan wadiah 790,905

Jumlah simpanan 2,290,598
Simpanan dari bank lain 1,184,200
Utang pajak 17,873
Liabilitas lain-fain 137,899
Estimasi kerugian komitmen

dan kontinjensi 163

Imbalan kerja 152,818
JUMLAH LIABILITAS 3,838,672
DANA SYIRKAH TEMPORER
‘Bukan bank

Tabungan mudharabah 4,280,855

Deposito mudharabah 4 916,755

Jumlah dana syirkah temporer

dari bukan bank 197.61

Bank

Deposito mudharabah 367,542
JUMLAH DANA SYIRKAH

TEMPORER 9,565,152

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan,

Halaman 2 Page

Catatan/
Notes

15

16

17
18

18
20b

21

36c
37

22
23

23

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2012
LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS, AND SHAREHOLDERS'
EQuITY
LIABILITIES
46,861 Obligations due immediately
36,481 revenue shanng Undistribuled
Deposils
1,468,456 Wadiah demand deposits
SR 420:247: Wadiah saving deposits
1,888,703 Total deposits
31,461 Doposits from other banks
23,308 Taxes payable
58,098 Other fliabllities
Eslimated losses on commitments
304 and conlingencies
100,442 Employee benelils
85,658 TOTAL LIABILITIES
TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Non-bank
3,389,019 Mudharabah saving deposits
Mudharabah time deposits
Total non-bank temporary
71091302 syirkah funds
Bank
1811 Mudharabah time deposits
TOTAL TEMPORARY SYIRKAH
— 1,272,437 FUNDS

The accompanying notes form an integral part
of these financlal statements.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER, DAN EKUITAS
(lanjutan)

EKUITAS

Modal Saham
Nilai nominal Rp1.000.000
(nilai penuh) per saham,
Modal dasar - 4,004,000 saham,
Modal ditempatkan dan

disetor penuh — 1.001.000 saham

Cadangan umum dan wajib
Saldo laba

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS,

DANA SYIRKAH
TEMPORER, DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak

PT BANK BNI SYARIAH

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

Catatan/
2013 Notes 2012
1,001,000 24 1,001,000
20,000 25 10,251
175,987

1,187,218

— 10645313

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS, AND SHAREHOLDERS’
EQUITY (continued)

SHAREHOLDERS' EQUITY

Capital Stock
Naminal value Rp1,000,000
(full amount) per share,
Authorized — 4,004,000 shares,
issued and fully paid capital -
1,001,000 shares

General and legal reserves

Retained earnings

TOTAL SHAREHOLDERS' EQUITY
TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY

SYIRKAH FUNDS, AND
SHAREHOLDERS' EQUITY

The accompanying notes form an integral part

of these financial slalements.



PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN PENGELOLAAN
DANA OLEH BANK SEBAGAI
MUDHARIB
Pendapatan dari jual beli
Pendapalan dar bagi hasil
Pendapatan dari jjarah - bersih
Pendapatan usaha utama lainnya

HAK PIHAK KETIGA ATAS
BAGI HASIL DANA SYIRKAH
TEMPORER

HAK BAGI HASIL MILIK BANK

.PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Gaji dan tunjangan
Umum dan administrasi
Beban bonus wadiah
Lain-lain

Jumlah beban operasional lainnya

Pemulihan penyisihan
kerugian aset produktif

LABA USAHA

BEBAN NON-
OPERASIONAL - BERSIH

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK
Kini
Tangguhan
Penyesusian Tahun Lalu

LABA BERSIH

PENDAPATAN KOMPREHENSIF

LAIN

Keruglan atas perubaban nilai
walar investasi pada efek/
sural berharga yang tersedia
uniuk dijual

Pajak penghasilan terkait
dengan pendapatan
komprehensif lain

PENDAPATAN KOMPREHENSIF
LAIN SETELAH PAJAK

JUMLAH PENDAPATAN
KOMPREHENSIF

Calalan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak

2013

854,003
172,308
80,186

226,748

1,333,245

418,332)

914913

146,964

(461,512)

(304,388)

(31,268)
—©(81:237)

—(878.409)
8,244

191,716

2,100

— 179,616

(40,954)
2,026
(14 186)

62,154

117,462

&

terpisahkan dari laporan keuangan secara kesejuruhan.
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Catatan/
—Notes

26
27
28
29

30

31

32

35

20e

20c

20d

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

2012

527,024
122,777
48,501

(317,073)
(243,002)

(20,724)

- (83154)

—(673,959)

85721

141,227

3.483

137744

(35,424)
(428)

—(35852)

101,892

(4,388)

1.097

291

— 98,601

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

INCOME FROM FUND
MANAGEMENT BY THE BANK
AS MUDHARIB
Income from sales and purchases
Income from profit shanng
Income from ljarah - net
Other main operating income

THIRD PARTIES' SHARE ON
RETURN OF TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS

BANK'S SHARE IN PROFIT
SHARING

OTHER OPERATING INCOME

OTHER OPERATING EXPENSES
Salaries and benefits
General and administrative
Wadlah bonus expense
Others

Total other operaling expenses

Reversal of possible
losses on eaming assets

INCOME FROM OPERATION

NON-OPERATING
EXPENSE - NET

INCOME BEFORE TAX

TAX EXPENSE
Current
Deferred
Prior Year Adjustment

NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Losses on changes in fair value
of available-for-sale securities
investments/marietable
sacurities

Income tax relating to
other comprehensive income

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
NET OF TAX

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

The accompanying notes form an integral part

of these financial statements.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

ASET
Kas

Giro dan
penempatan pada
Bank Indonesia

Giro pada bank lain
Dikurangi: Penyisihan
kerugian

Penempatan pada bank lain
Dikurangi: Penyisihan
kerugian

Investasi pada surat berharga
Dikurangi: Penyisihan
kerugian

Piutang murabshah
setelah dikurangi pendapatan
keuntungan yang ditangguhkan
sebesar Rp8.505.434 pada
tahun 2015, Rp6.956.633
pada tahun 2014
pihak ketiga
pihak berelasi

Total piutang murabaheh
yanq diberikan
Dikurangi: Penyisinan
kerugian

Pinjaman qardh
pihak ketiga
pihak berelasi

Total pinjaman qardh
yang diberikan

Dikurangl: Penyisihan
kerugian

Pembiayaan mudharabah
pihak ketiga

Total pembiayaan mudharabah
yang diberikan

Dikurangi: Penyisihan
kerugian

PT BANK BNI SYARIAH

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

Catatan atas laparan keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan,

Halaman 1 Page

Catatan/
Noles 2015 2014
4 145,865 163,331
5 2,583,736 1,851,201
90,650 158,900
(807) (1.589)
6 89,743 167,311
- 210,936
- (2:109)
7 - 208,827
2,301,687 1,884,213
86 56
8 2,299.101 1,882,557
13,454,423 11,461,012
32,048 15.587
13,486,471 11,477,499
1 1853
g 13,218,300 11,292,122
568,637 643,486
11,703 1]
580,340 657,116
(21,134) (18.769)
10 558,206 638,347
1 50 1,041,245
1,279,950 1,041,245
21,268 4,549
i1 1,258,682 1,016,696

31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ASSETS
Cash

Currant accounts and

placements with
Bank Indonesia

Current accounts
with other banks

Less: Allowance for

possible losses

Placements with other banks
Less: Allowance for

possible losses

Investments in

marketable securilies
Less: Allowance for

possible losses

Murabahah receivables
net of defarred margin
income of Rp8,505,434
in 2015 and Rp6,956,633

in 2014
Third parties
Relsted parties

Total murabahah receivables
Lass: Allowance for
for possible losses

Funds of qardh
Third parties
Related parties

Total funds of qardh
Luss. Allowance for

possible losses

Mudharabah financing

Third partles

Total mudharabah financing
Lesa: Allowance for

possible losses

The accompanying notes form an integral part

of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah,

unless olherwise stated)

Calz;lan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan,

Halaman 2 Page

Catatan/
Notes 2015 2014

ASET (lanjutan) ASSETS (continued)

Pembiayaan musyarakah Musyarakah financing
pihak ketiga 2,075,715 1,367,378 Third parties
pihak berelasi — 63212 Relaled parties

Total pembiayaan musyarakah ’

ang diberikan 2,168,804 1,430,580 Total musyarakah flinancing

Dikurangi: Penyisihan Less: Allowance for

kerugian 25,587 possible losses
12 2,100,12 1,405,003 ;

Aset yang diperoleh Assels acquired for
untuk jarah- bersih Yarah-net
pihak ketiga 247,502 434,375 Third parties
pihak berelasi 173 95 Relaled parties

Tolal aset yang diperaleh Tolal assets acquired for
untuk ijarah - bersih 13 247,675 434,470 ijarah - nat

Biaya dibayar dimuka 15 120,660 140,620 Prepald expenses

Pajak dibayar dimuka 24a 7,901 - Prepaid faxes

Aset tatap 298,877 219,644 Fixed assels

Dikurangi: Akumulasi Less: Accumulated

penyusutan 138,118 (108,754) depreciation
14 159,758 110,880

Asel pajak tangguhan - bersih 24d 34,538 22,263 Defarrad tax assets - not

Aset lain-lain 16 1 76 178,474 Other assels

JUMLAH ASET 23,017,667 19,492,112 TOTAL ASSETS

LIABILITIES, TEMPORARY

LIABILITAS, DANA SYIRKAH SYIRKAH FUNDS, AND
TEMPORER, DAN EKUITAS SHAREHOLDERS' EQUITY

LIABILITAS LIABILITIES

Liabilitas segera 17 18,942 15,654 Obligations due immediately

j Bag‘i hasil yang belum dibagikan 18 46,258 51,657 Undistributed revenue sharing

Simpanan Deposils

Giro wadiah Wadiah demand deposits
Pihak ketiga 1,023,422 1,352,335 Third parties
Pihak berelasi 4 63,750 Related parties

19 1.070.897 1.416.085

Tabungan wadiah Wadiah saving deposifs
Pihak ketiga 1,708,309 1,147,674 Third parties
Pihak berelasi 530 206 Related parties

20 1.700,839 1.147.880 f

Jumiah simpanan 2,780,736 2.563.965 Total deposils

Simpanan dari bank lain Deposits from other banks
Pihak ketiga 33,713 66,788 Third parties
Pihak berelasi 149,286 - Related parties

21 52,999 __66.788

Blaya yang masih harus dibayar 22 30,780 20,283 Accrued expenses

Utang pajak 24b 23,005 32 540 Taxes payable

Penyisihan 23 4,620 579 Provisions

Liabilitas lain-lain 25 71,155 63,735 Other liabililies

Imbalan kerja 42 282.01 269,346 Employee bonefits

JUMLAH LIABILITAS — 3310505 3,084,547 TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes form an integral part

of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2015 2014
LIABILITIES, TEMPORARY
LIABILITAS, DANA SYIRKAH SYIRKAH FUNDS, AND
TEMPORER, DAN SHAREHOLDERS'
EKUITAS (lanjutan) EQUITY (conlinued)
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-bank
Giro mudharabah Mudharabah
demand deposits
Pihak ketiga 420,824 - Third parties
Pihak berelasi 5,472 - Related parties
27 436,296 -
Tabungan Mudharabah
mudharabah saving deposits
+ Pihak keliga 5,692,052 4,803,565 Third parties
Pihak berelasi 8778 5,622 Related parties
28 5.700.830 4,809,187
Deposito mudharabah Mudharabah time deposits
Pihak ketiga 10,017,986 3,563,408 Third panties
Plhak berelasi 386,908 5.309.845 Related parties
29 1 894 8.873.253
Jumlah dana syirkah temporer Total non-bank temporary
dari bukan bank 16,542,020 13,682 440 syirkah funds
Bank Bank
Giro mudharabah Mudharabah
demand doposits
Pihak ketiga 11,838 - Third parties
Pihak berelasi - - Related parties

27 11,838 -

Tabungan Mudharabah
mudharabah saving deposits
Pihak ketiga 138,660 67,884 Third parties
Pihak berelasi - - Related parties

28 138.660 67,884

Deposito mudharabah Mudharabah time deposits
Pihak ketiga 298,886 707,241 Third parties
Pihak berelasi - - Related parties

29 208,886 707,241
Jumlah dana syirkah temporer Tolal bank temporary
dari bank 449,484 775,125 5 syirkah funds
Sukuk Mudharabah yang diterbitkan 26 500,000 - Mudharabah Sukuk Issued
JUMLAH DANA TOTAL TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER 17,491,504 14,457,565 SYIRKAH FUNDS
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an infegral part
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. of these financial statements.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS

Modal Saham
Nilai nominal Rp1.000.000
(nilai penuh) per saham,
Modal dasar - 4,004,000 saham,
Modal ditempatkan dan
disetor penuh -1.501.500 saham

Keuntungan revaluasi aset tetap

(Kerugian) aktuarial
Program manfaal pasti

Cadangan umum dan wajib

Saldo laba

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS,
DANASYIRKAH
TEMPORER,

DAN EKUITAS

Catatan atas laparan keuangan merupakan bagian yang tidak

PT BANK BNI SYARIAH

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

Catatan/
Notes 2015 2014
30 1,501,500 1,501,500
43,838 -
(6,705) -
N 70,000 40,000

607,025 408,500

2,215,658 1.950,000

23017667 __ 19,492,112

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

SHAREHOLDERS'EQUITY
Capital Stock

Nominal velue Rp1,000,000
(full amount) per share,
Authonzed - 4,004,000 sharss,
Issued and fully paid capital -

Gain on
revaluation of fixed assels

Acltuanal (losses) from
defined benefit plan

Goneral and legal reserves
Retained eamings

TOTAL SHAREHOLDERS'
EQuITY

TOTAL LIABILITIES,
TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS , AND
SHAREHOLDERS' EQUITY

The accompanying notes form an integral part

of these financial statements.



PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
KOMPREHENSIF LAIN COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2015 2014
PENDAPATAN PENGELOLAAN INCOME FROM FUND
DANA OLEH BANK SEBAGAI MANAGEMENT BY
MUDHARIB THE BANK AS MUDHARIB
Income from
Pendapatan dan jual beli 32 1,753,944 1,450,260 sales and purchases
Pendapalan dari bagi hasil 33 308,392 235,469 Income from profit sharing
Pendapatan dan jjarah - bersih 34 66,177 77,839 Income from ijarah - net
Pendapatan usaha ulama lainnya 35 300730 262,540 Other main operatling income
2,429,243 2,026.108
HAK PIHAK KETIGA ATAS THIRD PARTIES' SHARE ON
BAGI HASIL DANA SYIRKAH RETURN OF TEMPORARY
TEMPORER 36 (846,068) (691.444) SYIRKAH FUNDS
BANK'S SHARE IN PROFIT
HAK BAGI HASIL MILIK BANK 1,583.174 1,334,664 SHARING
PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA 37 118.814 100,387 OTHER OPERATING INCOME
BEBAN OPERASIONAL OPERATING EXPENSES
Gaji dan tunjangan 38 (669,585) {644,458) Salarles and benefits
Umum dan administrasi 39 (397,039) (361,466) General and administrative
Beban bonus wadiah (610) (16,497) Wadiah bonus expense
Lain-lain 12 2 (97,061) Others
Jumlah beban operasional (1,193.138) (1,119.482) Total operaling expenses
(Penylsihan)pembalikan penyisihan (Provision)/reversal of possible
keruglan aset produktif 40 (221.253) (93,246) losses on earning assels
LABA USAHA 287.599 222,323 INCOME FROM OPERATION
PENDAPATAN/(BEBAN) NON- NON-OPERATING INCOME/
OPERASIONAL - BERSIH 41 20,169 {2,190) (EXPENSE)- NET
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 307,768 220,133 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK TAX EXPENSE
Kini (89,283) (68,288) Current
Tangguhan 24c 10,040 11,404 Deferrad
(79.243) (56.882)

LABA BERSIH 228.525 163,251 NET INCOME
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN v INCOME
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasi ke laba rugi reclassified to profit or loss
(Kerugian) aktuarial (Loss) on defined benefit
program manfaat pasti (8,940) - actuanal program
Selisih penilaian kembali Gain on revalualion
aktiva tetap 43,838 - of assets
Pajak penghasilan terkait dengan kompanen Income (ax relating lo components
pendapatan kemprehensif lain 2,235 - of other comprehensive income
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN SETELAH PAJAK 37,133 - INCOME NET OF TAX
JUMLAH PENDAPATAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 265,658 163,251 INCOME
LABA BERSIH BASIC AND DILUTED
PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN EARNINGS PER SHARE
(Rupiah panuh) 44 152,198 139,650 (full Rupiah amaunt)
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an integral part
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. of these financial stalements.
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